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D. Bidang Peternakun

RESPON BROILER TERHADAP PEMBERIAN
DAUN BANGUN-BANGUN (Cateus ombainicts Ll

Nelzi Fa6 Ramon Siregar, Sujeffi
Prodi Petemakan, Jurusan Budidaya pangan potiteknik pertotb

ABSTMCT

PENDAHTJLUAN

lhe 
puyose of this sntdy is to determine the efifut of giving e*rrct*n d

leo{ (Coleus amboinicus, 
^L) 

on the performance i{tro{t"r. nis *
Randomized Design with frve teatmenrs and four repricarions, uin q
tails- The treatments were Al : without givini the *irctcrs ,yuinirii u
commercial antibiotics (eokyox) 0.5 g / kg ration, ai : qiaet anaa fit/ kg ration, A4 = extact ethonol bang;n-bangtrt leaf 2 g / kg raia,,tf
bangtn-bangm teaf 3 S / kS rartin. The-yro*ruo;r;;";; ;
consumption, ration canvers_ion and carcass percentage. The result of tb ta
the giving of extract ethanor reavx bangun-i*rgr* nia no srgnificant eifu p,
goin, 

_ration 
con'stmprion, rarion corweriion and-percentag, o/cirross. rt,' i

can be conclutled thar giving reaves exrract ithanot luri nrt ogo, t"
consumption, rdion conversion and carcass percentage, extract ethinot taw
39 / kg ration can sfill be toleratetl brailer.

Key word : e\tract ethanor bangm-bangun leaf wvight gain, ratian
corltumplion
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Peternakan ternak unggas terutama temak broiler merupakan salah rr
b3lkembans pesat. Pada.tahun 2016 populasi broiler di Indoneiia mencapai t
(BPS: 20t6). Populasi broiler atan-meningkat terus seirinj dengan -;i"Cq:r-lnB1o daging broiler di pasaran. Disamping itu tidaf h*yu popu*
diperhatikan, akan tetapi menjadi perhatian utama aialah penyediaan p";g; 

"ilberkualitas. Penyediaan pllgan yang berkuaritas merup"r."i t"ot*gan bcs l
khuslsny-1 bidang pangan. Kebijakan pemerintah Indonesia tentang ketahanan
menghasilkan produk.peternakan (daging, terur dan susu) daram .iu*t"r y*g
terjangkau serta memiliki standar kualitas yang baik. Salah satu alternatif per:
dengan.m:ngurangi penggunaan bahan kimia daram formurasi pangan dan
dengan bahan alami atau kembali ke alam.

Tanggal I Januari 2006 (berdasarkan regulasi no 183l/2003) masyarakat LH
telah menetapkan tenggak dalam pemusnahan befoagai macam penggunaan antibiou:t- !
beberapa dekade belakang merufakan substans y*g k.r"p ailunatin oleh peternak di t
!^"30:"*:i1. riaak.dapat dip:1skid 

Tj"k_dilunakanny"a antibiotik dalam parar
sebagai senyawa promotor pertumbuhan, telah terlai;nya p"oiogkut* pendapatan drri g
akibat dari kemampuan senyawa tersebut yang 

-dapai 
mengklnversikan nutrisi dalan

secara efisien dan efektif. Senyawa antibi-otik yang aigunlkan dalam ransum telx1f,-E:

::ff-r-1T!l:T" 
yans urama. bagi.para-ilyuan, sJing;rjadi perdebatan,."ogii .rtc

buruk pada konsumen yang ditirnbulkan dari rnengkooJr*ri froduk ternak yang mengr

Tlili:1ik,9ulu. 
pak1n. ternak, akibat dari residi yang ditinggatkan baik paia telrr"

mauprT diging. ?elarangan penggunaan antibiotik dalam ransum sebenarnya
m:rupllT hal yang baru bagi sebagiin Negara Eropa. Negara Swedia rahun 19g6, D
tahun 1995 dan swiss tahun 1999 tetah mernbatasi penggrri'aan zat aditif dalam pakan rcrr
tersebut. Pelarangan tersebut terjadi karena telah dite;uilnnya resistensi mikroba dalam red
pada produk ternak akibat pemberian antibiotik baik dalam.lorr* maupun melalui ;;,=
sehingga telah mengilhami pencarian produk aitematif untuk mengg*tii* antibiotik terseil,
Resistensi mikrsba dapat dipindahkan dari ternak ke tubuh manriiu, melalui kontak langsq
manusia dengan ternak maupun secara tidak langsung melalui konsumsi pro<tut< hecrai
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Bidang Peternakan

dapat menimbulkan kematian. Salah satu tanaman obat-obatan yang dapat kita gunakan

daun bangun-bangun (Coleus amboinicus ,L).
Daun bangun-bangun (Coleus amboinicus , L), sudah lama dimanfaatkan dan

Masyarakat Batak Menurut mereka yang mengkonsumsi daun bangun-bangun

berkasiat dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan tubub disamping itu juga dapat

ningkatkan volume air susu ibu yang menyusui. Daun banguq;badgun memiliki berbagai

iat seperti mengatasi demam, influenza, batuk, sembeliq radang,'kembung, sariawan, sakit

alergi, diare dan meningkatkan air susu (Depkes,2005). Tanaman daun bangun-bangun

ah sejenis tumbuhan yang berbatang lunak" tidak berkayu atau hanya mengandung jaringan

sedikit sekali, sehingga pada akhir masa tumbuhnya mati sampai ke pangkalnya tanpa ada

ian batang yang tertinggal di atas tanah. Tanaman ini termasuk annual (setahun) dan

ial (tahunan) (Heyne, 1987), biasanya tumbuh liar baik di pekarangan, kebun bahkan

i daerah pegunungan, dengan ketinggian 1000 m atau 1100 m dpl dan juga
:aatkannya 

sebagai tanaman rempah-rempah (BPPT, 2002\.

Skegar, Wahono, Fati, dan Sondang (2013) menyatakan hasil identifikasi tanaman

r-bangun di tiga wilayah Sum-atera Barat menunjukkan ciri-ciri morfologi yang hampir

hal ini disebabkan syarat tuni'buh ketiga tempat hampir sarna, nzunun wilayah Parlang

jang merupakan tempat yang paling memenuhi syarat tumbuh tanaman ini. Hal ini dapat

ilihat dari kondisi lingkungan, tinggi tanaman (50-100 cm), jumlah cabang per tanaman (9-24

buah), panjang daun (5-8 cm), lebar daun (5-8 cm), panjang tangkai daun (4-7 cm) dan jumlah

daun per tanaman (97-206 buah). Fati, Irzal dan Syukriani (2014), menyatakan bahwa

pemberian 5% tepung daun bangun-bangun dalam urea saka blok dapat meningkatkan produksi

susu sapi'perah sebesar l0olo.

Daun bangun-bangun diketahui mengandung senyawa aktif thymol yang berfungsi

sebagai antibiotik alternatif. Daun bangun-bangun juga mengandung senyawa calvacrol yang

dikenal sebagai senyawa antiinfeksi dan antiinflamasi, senyauta a-Terpinene dan y-Terpinene

yang berfi:ngsi sebagai antioksidan. Secara keseluruhan daun bangun-bangun berfungsi sebagai

senyawa farmakoseutika yang berfungsi sebagai senyawa yang bersifat buffer, antibakterial,

antioksidan, pelumas, pelentur, pewarna dan penstabil (Lawrence et al, 2005). Skrining

fitokimia pada ekstrak air daun bangun-bangun yang dilalrukan oleh Samosir (2014'),

menunjukkan adanya senyawa flavonoid, glikosida, flavanol, polifenol dan minyak atsiri.

Senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak etanol daun bangun-bangun adalah steroid,

triterpenoid, tarutin dan polifenol, glikosida dan flavonoid (Fati, Siregar dan Sujatmiko, 2017).

Senyawa aktif flavonoid berperan sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi dari

mikroorganisme seperti bakteri dan virus. Aktivitas farmakologi dari flavonoid adalah sebagai

anti inflamasi, analgesik, dan antioksidan (Shabella, 2013). Senyawa alkaloid berfungsi

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif.

Pemberian ekstrak etanol daun bangun-bangun dalam iansum diharapkan mampu

meningkatkan efisiensi ransum dan kesehatan ternak dengan adanya senyawa aktif yang

terkandung dalarn ekstrak tersebut. Nutrien yang akan diserap oleh tubuh ayam menjadi lebih

baik serta efisiensi ransum meningkat sehingga performa ayam akan meaingkat.

Sampai saat ini belum ada penelitian yang menggunakan ekstrak daun bangun-bangun

pada broiler sehingga pemberian dosispun didasarkan pada dosis yang rendah -terlebih dahulu.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian tentang Respon broiler terhadap

pemberian ekstrak Etanol daun bangun-bangun (Coleus amboinicus, L) dalam ransum

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon broiler terhadap pemberian ekstrak

etanol dalam ransum serta level yang terbaik dalam ransum yang dapat meningka&an

performa broiier. Adapun manfaat penelitian adalah dapat dijadikan dasar bagi para peternak

untuk meningkatkan produksi dan persentase karkas dengan pemberian ekstrak etanol daun

bangun-bangun yang tepat pada broiler, yang meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi

ransum. konversi ransum dan persentase karkas.
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lUateri

MATERI DA}I METODE PEI{ELIItrflIT

Pembuatan ekstrak etanol daun bangun bangun.

o^_-,^,.r1a13ry:-Otgun 
ypg 

-telah 
diiris kemudian dikering

setelah kering daun bangun-bigo, diharuskan aengan;#;,E
ff::g:nlflfl111.li"t ?6y reai,tilusi serama 3 h;ri aiiempat tcrdr:9r.k 4 kati sehari (maserasi simprisiadengan etanor 96% dihfiffi;iffi
:::,3^r,::":rl"is*trasian simptisia dengan menggunakan petanr dcap.eneogo]<g atau pengadukan pada temperatur ruangan fU-*li'iffi
;5';, flf ,8j1 

p::'ll 
3:toai 

pencapai* ron."ou?"i i*a" r"r"i-barya
berarti dilakukan p"ogudrkuo yiog d;iiriu (terus ;d;;.--;ffi
pengulangan penambah pelanrt i"t"Ial dilakukan p"oy"rirg;'rrr.r"r* p€rr
Ekstrak yang didapat disaring. Ekstrak yang aiaaia*ai ,";ffiffiffi
evaporator, sehing.ga didapatkan ekstrak [.rtit. Ekstrak rentar terseb,t hdengan-menggunakan watir bath untuk menghilangkan pelarutnya. Hasil d

trff;r-Tr::,c 
selama 36 jam. r"-uJi* 

"kirak v-r"e aiJ"p"*an disimpao

susunan ransum. 
lang.diberikan pada broiler umur I -ioggu adalah ., rj:5,t*,,: :jf, j::*:lyeae te, I e% tepu ng rkzn, 2!/o i,ffi r"upa, 5 

o/o 
I in*dan 1o/o mineral. Kandungan protein ,*rilV;;;:;ilffffi;#;#tffi

*:|.:rf -van€ 
tenera l"a" ruu"r r dan 2. s"ar"gka" frJJan ekstrak eramr d

Materi yang digunakan daram penelitian ini adalah broilcr

1t1n*.::T TTgg,,, kemudian ransumadukan yang terdiri dari i;bt'ngkil kedele, minyak kelapa , -ilJj;".'d;;jffE
l1,1ll,_l* lt menggunakan 

l.0g 
.k", doc broiler, sa-p; ,-*,ai

indukan, mulai umur z hari dipisahkan daram kandang il 
^r 

rj,"r9:..d*i 5 ekor ayam. Ransum adukan iadai di;rik; i,il'z U,terlebih dahulu dengan pakan komersil, umur 14 hari sudahlakaa *umul 5. minqsu (fae1). Sedangkan pemberian ekstrak .t oot drpemberian adukan sudah dimulai lumur Z trariy.

bangun sesuai dengan perlakuan.

Tabel l. Formulasi ronsum penelitian

Bahan Pakan
Komposisi (%)

Dedak padi

Jagung

Tepung ikan
B. kedele

Mineral

Tabel2. Kandungan gizi ransum penelitian

Bahan Pakan
Komposisi (%)

EEr
&ul
Fim l:

T

t-ngf
PBB.
belum r

ctanol r

.bn Ut
mel4o
popuh
percell
permt*
s€mFln

pernd
perttd

s

feed u
kerjany

membu

mengd
menjad

I

48

l9
24

I
2

5

Protein kasar (Zo)

Lemak kasar (%)
Serat Kasar (%)
Metionin (%)
Ca (Yr)

P (a/o)

)'> ))
3,09

4,42

0,129

0,429

0,2288
lnergi metabolisme {KKal
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Selain faktor konsumsi pakan, keberadaan senyawa @F
ferhadap pertambahan 

.b-obot 
ayam. Hasil penelitian menunjuth

lcompo1g1-senyawa aktif ekstrai 
"anol 

diduga *""g"fr-i p*g*ap-
L:yv (2006), menyatakan b1!wa senyewa tirpenori mudail magurrl
sehingga proses pencemaan tidak optimal. ko.poo* ,*y* og
selama penyimpanan diduga tidak dapat membantu'pro."* p"**
mensekresikan enzim amylase, trpasi dan fipsin Aktivitas enzim
menyebabkan nilai kecernaan rans,m atrtara pedakuan dan kontrol m
menghasilkan pertambahan bobot uaaan iyang tidak signifikan.
Purwaningsih {2002), aktivitas enzim amyrise,-ripase auolrrpin a
pencemaan dan absorbsi zat makanan dalam tubuh ternak.' Apabiia
optimal maka proses pernrmbuhan ternak tidak berjalan dengan optimal-

Rataan PBB yang dihasilkan dalam p"o"-liti", ini lada perlak,m
pada Tabel 3 (1323,05 g - 1334,25 g/ekor) r"i"-r 4 minggu pemeriharaaa,
dari hasil penelitian 

{uV1*an et al., ?AAD, y*g ,;I*t er*an fed(sltzygium polyanthum) sebagai antibakteri d"lam .o'ru* yang memiliki
seperti daul bangun-bangun yaitu sebesar gg5-9s5 getorltim'a minggu ru
perbedaan bahan pakan yang diberikan, disamping i; juga pengaruh perbcdr

D. Bidang Peternakan

daun yang di[erikan dalam ransum broiler.

Tabel 3. Ratann PBB, konsumsi dan konversi ransum selama 4 minggu

Perlakuan
Konsumsi
rflnsum
(g/ekor)

PBB Konversi
(g/ekorll ransum

rfr
LE
Er
E
.Iti

F
yu
tot
Pct
EI
III€

has

Ko

Dyi

pet

dk
firn

adz

rat
bar

dar

kor

dir
ran

brt

nilr

Al (kontrol negatif)

A2 (kontrol posilifl

A3 (lg ekstrak/kg ransum)

Aa (2g ekstrak/kg ransum)

A5 (3

Konsumsi Ransum

2660,00 1302,00 2,09

2,042834,67 1386,00

2738,33 1323,05 2,07

26933A 1325,05 2,03

2727 1334,25 2,U

Perlakuan dosis ekstrak etanol daun bangua-bangun dalam ransum tidak bo
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum broilei selama" empat minggu perlakuo-
konsumsi ransum yang.tidak berbeda nyata (p> 0,05) dapat'terlihat pada Ga&
f:l1'::.:, I:.1r*jr*an 

bahwa 
.peybe.ri; eksrar'etanor daun bangun-bangm ,

g/kg ransum belum berpengaruh.te.rhadap korsumsi ransum broiler (Tab-el 3). fr;trfr
ayam yang dipelihara dalam penelitian ini hampir sami antara ayam perlakuna dengan
sehingga konsumsi ransumpun relatif sama atiu tidak jauh berLeda antar perlakuai-
(2a02), menyatakan bahwa kondisi tubuh' berkaitan erat dengan dengan konsurrsi
ayam' sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada performa terlak itu sendirl

Konsumsi ransurn broiler yang tidak berbeda nyata'(?>0,05) pada perrakuan
penyebabnya adalah metabolit sekunder daun bangun-Lungun (coleus amboinicus, Ll
alkoloid, fla|onoid, rerp7noid dan saponin dapat meiguup ,.iurr" penyimplnan sehinggal
meningkatkan konsumsi ransum. pernyataan tersebut didukung oleh Lenny (2006),
senyaws metabolit sekunder yang terkandung datam ekstrak 

".rrd"*ng 
uaat a*am

stabil 
-selama 

penyirnpanan. serarna p"oyi*p** 3 minggu diduga senyawa
sekunder mudah menguap, rerutama terpenoid. sifat aroiiatik paia ,"olu*u
cenderung berkurangnya kornpon en terpenoicl dalam ekstrak. Senyawa aromatik
untuk merangsang konsumsi rarsum dengan cara stimulasi aroma di iaramnya
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A1(kontrol A2{kontrol A3t18 A4{29 .{5{lg
nqatif) pesitif) ekstrak/kg ekstraklkg ekstrak/k8

ransum! ransum) ransum )

r 1. Grafikpengaruh ekstrak etanol daun bangun-bangun terhadap
konversi ratrsurtr dan persentase karkas

Senyawa terpenoid berfungsi membantu pencernaan dengan merangsang sistem syaraf
eksresi, sehingga mengeluarkan getah lambung yang mengandung enzim amylase, Iipase,

tripsin, dan pepsin yang diekskresikan ke dalam lambung dan usus. Enzim-enzim tersebut

berfungsi sebagai katalis dalam proses hidrolisis amilum, dekstrin, dan glikogen menjadi
maltose. Selain itu, enzim-enzim ini berfungsi sebagai pemecah lemak, protein, dan pepton
(Habibah et ol., 2012). Proses optimalisasi pencemaan lemak dan amilum mengakibatkan
rendahnya kecendrungan sifat lapar, sehingga berdampak pada.konsumsi ransum. Akibat yang

ditimbulkan adalah konsumsi ransum relatif sama antara ayam kontrol dengan perlakuan.

Konsumsi ransum penelitian pada perlalcaan 2693,30 g - 2738,33 glekor/4 minggu

; pemeliharaan, nilainya lebih tinggi bila dibandingkan hasil penelitian Wiryawan et al., {2007'),
yang menggunakan tepung daun salam (Syzygium polyanthum) dalam fimsum yang memiliki
komponen zat alaif seperti daun bangun-bangun, yaitu sebesar 2A77 - 2163 glekor/lima minggu
pemeliharaan. Hal ini diduga karena terdapatnya perbedaan perlakuan terhadap daun-daun

tersebut yang menyebabkan kandungan bahan aktifnya juga berbeda, disamping itu dengan

meningkatnya konsumsi ransum berdampak juga ke PBB yang dihasilkan juga lebih tinggi dari
hasil penelitian Wiryawan et al., QAOT}

Konversi ransum
Perlakuan dosis ekstrak etanol daun bangun-bangun dalam ransum tidak berpengaruh

nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum broiler selama empat minggu perlakuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun bangun-bangun sampai 3

g/kg ransum belurn berpengaruh terhadap konversi ransum ransum broil€r. Rataan konversi
r:rnsum selama penelitian seperti yang tercantum pada Tabel 3 dan tergambar pada Grafrk 2.

Rataan konversi ransum perlakuan kontrol (tanpa eksfrak etanol daun bangun-bangun)

adalah 2,08, rataan konversi ransum kontrol positif (antibiotik colamox) adalah 2,04, sedangkan
rataan konversi ransum pedakuan secara berurutan mulai dari I g ekstrak etanol daun bangun-

bangun/kg ransuln, 2 ekstrak etanol daun bangun-bangun/kg ransum, dan 3 g ekstrak etanol

daun bangun-bangun/kg ransum adalah 2,A7,2,03 dan2,M
Tidak terdapatnya pengaruh dosis ekstrak daun bangun-bangun dalam ransum terhadap

konversi ransum, tidak terlepas dari pengaruh konsumsi ransum dan PBB yang juga tidak
dipengaruhi (P>0,05) secara nyata oleh pemberian ekstrak etanol daun bangun-bangun dalam

ransum . Tabel 3 memperlihatkan bahwa sampai dosis 3 glkg ransum masih dapat ditolerir
broiler terhadap konversi ransum. Hal ini didukung oleh pernyataan Nova et al., (20O2), bahrva

nilai konversi ransum dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan yang dihasilkan dari suatu

unit ransum yang dikonsumsi.

Kondisi kesehatan temak yang relatif sama menyebabkan konsumsi ransum antara

perlakuan juga sam4 sehingga menghasilkan pertumbuhan ternak yang relatif sama. Ransum

yang dikonsumsi ternak digunakan untuk pembentukan sel dan jaringan tubuh. Sel dan jaringan

. , r.80
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